BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan pada penelitian
gambaran peran serta donor darah pada pelajar di Kota Kediri, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah:

1. Pelajar yang ikut berperan serta dalam donor darah di UDD PMI Kota
Kediri memiliki rentang usia 17 tahun hingga 19 tahun, dengan
persentase pendonor terbanyak adalah pelajar berusia 18 tahun
mencapai 52% pada tahun 2017, 53% pada tahun 2018, dan 56% pada
tahun 2019.

2. Pelajar yang ikut berperan serta dalam donor darah di UDD PMI Kota
Kediri berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, dengan persentase
pendonor terbanyak adalah pelajar berjenis kelamin perempuan
mencapai 51% pada tahun 2017, 53% pada tahun 2018, dan 54% pada
tahun 2019.

3. Tingkat peran serta donor darah pada pelajar di Kota Kediri
mengalami peningkatan 3% hingga 5% setiap tahunnya dan masih
tergolong rendah (20,03%). Namun apabila diperinci setiap bulan,
tingkat peran serta pelajar dalam donor darah cukup tinggi, hal ini
terbukti pada tabel persentase pada bulan Januari tahun 2019 yang
mencapai 41%. Selain itu jumlah dan persentase peran serta pelajar
dalam donor darah mengalami penurunan setiap bulan mulai bulan
Februari hingga Juli, lalu kembali mengalami peningkatan pada bulan
Agustus hingga November dan kembali mengalami penurunan setiap
akhir tahun atau pada bulan Desember.

5.2. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat dikembangkan lebih detail untuk

mencari tahu alasan-alasan yang mendasari penurunan tingkat peran

serta pelajar setiap bulan.
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2. Bagi pelajar SMA/SMK sederajat agar dapat meningkatkan lagi
tingkat kesadaran untuk ikut berperan serta dalam donor darah di
UDD PMI Kota Kediri.

3. Bagi UDD PMI Kota Kediri agar dapat mempertahankan peningkatan
rekrutmen donor baru dari golongan pelajar setiap tahunnya dan
meningkatkan lagi rekrutmen terhadap pelajar SMA/SMK sederajat
yang mulai memasuki usia 17 tahun. Mengingat bahwa pelajar
merupakan calon-calon pendonor sukarela baru dengan jumlah
populasi yang cukup banyak di Kota Kediri.

4. Bagi institusi agar hasil penelitian dapat diarsipkan di perpustakaan

sebagai referensi dan penelitian lainnya yang terkait.



